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RINGKASAN 

 Pengaturan keuangan diakui penting bagi kehidupan agar setiap sumber 
daya uang atau modal yang kita miliki dapat digunakan secara efisien. Namun, 
keterbatasan dalam memahami konsep manajemen keuangan sering kali membuat 
masyarakat terutama kalangan pengusaha mikro kecil mencampuradukkan dana 
untuk kepentingan mereka sehari-hari. Maka tidak jarang jika modal usaha atau 
tabungan mereka terus berkurang karena digunakan untuk konsumsi. Kunci 
utama untuk manajemen keuangan pada kalangan ini yaitu pengalokasian dana 
dan penentuan skala prioritas kebutuhan serta komitmen. 

Oleh karena itu, diperlukan suatu konsep manajemen keuangan yang 
sederhana dan mudah diterapkan namun akurat bagi kalangan ini. Salah satu 
konsep yang ditawarkan adalah Simple Accurate Financial Saving Box (Saccing 
Box). Konsep ini merupakan konsep manajemen keuangan yang sederhana dan 
mudah diterapkan bagi semua kalangan. Konsep ini menekankan untuk membagi 
dan memberikan prosentase pada keuangan yang dimiliki sesuai pos-pos 
kebutuhan yang kemudian disimpan dalam box sehingga memudahkan dalam 
menghitung dan mencatat. 

Dalam konteks yang lebih luas dapat diaplikasikan untuk metode 
manajemen keuangan sederhana bagi kalangan pengusaha mikro kecil. Karya 
tulis ini juga diharapkan mampu menggugah masyarakat untuk menerapkan 
manajemen keuangan dalam kehidupannya baik rumah tangga atau usaha. Ide 
penggunaan box didasari karena alasan mudah dibuat, mudah dipindahkan dan 
mudah dihias sehingga diharapkan lebih menarik bagi masyarakat. Box yang 
digunakan dapat dibuat dari berbagai bahan yang ada di sekitar sehingga  
membutuhkan biaya yang murah. Penentuan nama dan urutan masing-masing 
box disesuaikan dengan kebutuhan dan prioritasnya. 
 Dengan adanya gagasan ini diharapkan masyarakat dapat mengontrol 
dana atau modal usahanya dengan baik agar setiap kebutuhan baik untuk 
konsumsi maupun modal usaha dapat terpenuhi dengan baik. Penerapan saccing 
box dapat dimanfaatkan tidak hanya bagi kalangan pengusaha mikro kecil namun 
juga bagi kalangan pengusaha pemula, anak-anak, maupun rumah tangga. Selain 
itu, dalam penerapan konsep saccing box dibutuhkan dukungan dari berbagai 
pihak seperti masyarakat sebagai objek, lembaga independen maupun pemerintah 
untuk membantu menerapkan dan mensosialisasikan penggunaan konsep ini 
sebagai konsep manajemen keuangan sederhana dan akurat.   

 

 

 

 



7 
 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Manajemen Keuangan merupakan suatu metode yang digunakan 
perusahaan atau perorangan untuk mengatur arus keluar dan masuknya uang. 
Perusahaan atau perorangan dapat membuat metode manajemen keuangannya 
sendiri baik melalui belajar dari instansi pendidikan yang mengajarkan tentang 
manajemen keuangan atau dari pengalaman orang lain sebelumnya. Manajemen 
keuangan menjadi sangat penting karena seseorang atau perusahaan perlu untuk 
mengatur prioritas penggunaan uangnya. Selain itu manajemen keuangan yang 
baik juga berfungsi untuk menyimpan dan mencatat besar pendapatan, 
keuntungan maupun kekayaan yang didapat. Namun manajemen keuangan  ini 
terkadang menjadi hal sepele bagi beberapa perusahaan ataupun perseorangan 
khususnya kalangan pengusaha mikro kecil seperti petani dan pedagang kecil. 
Manajemen keuangan dianggap tidak terlalu penting karena pendapatan yang 
didapat dianggap tidak seberapa sehingga tidak perlu diatur. Umumnya kalangan 
ini “bangga” terhadap ingatan dan intuisinya. Dampak yang sering muncul dari 
perilaku tersebut adalah perusahaan atau perorangan tidak mampu mengukur 
profit yang didapatkan, penggunaan modal usaha untuk konsumsi pribadi, dan 
tidak mampu mengalokasikan dana untuk tabungan dan pengembangan usaha. 

Masyarakat menengah bawah di Indonesia merupakan kalangan yang 
jumlahnya cukup besar. Menurut hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS) pada 
Maret 2009 lalu, jumlah penduduk Indonesia untuk kalangan bawah atau miskin 
adalah 32,53 juta jiwa. Sebagian besar dari mereka berprofesi sebagai petani atau 
pengusaha kecil. Kalangan ini umumnya berpenghasilan kecil dan berpendidikan 
relatif rendah. Hal ini berpengaruh terhadap pengaturan keuangan rumah tangga 
atau usaha mereka. Manajemen keuangan yang sering diajarkan di instansi 
pendidikan dianggap terlalu rumit bagi keuangan mereka yang tidak “seberapa”. 
Akhirnya pengeluaran mereka “mengalir” begitu saja tanpa ada pencatatan 
ataupun pengaturan prioritas pengeluaran. Mereka pun umumnya tidak memiliki 
tabungan ataupun dana pengembangan usaha karena pola yang seperti itu.  

Masyarakat pelaku bisnis mikro kecil seperti petani, peternak, pengrajin, 
atau pemilik warung merupakan kelompok masyarakat yang masih awam 
mengenai manajemen keuangan. Padahal dalam berbisnis, pengetahuan akan 
kepemilikan aset sangat diperlukan apabila pebisnis ingin meminjam modal ke 
bank. Selain itu, pengeahuan akan manajemen keuangan ini akan memberikan 
kemudahan bagi pebisnis mikro kecil untuk mengatur pos-pos penggunaan 
uangnya.  

Ada pepatah menyatakan “Hemat Pangkal Kaya”. Hal ini juga mungkin 
bisa menjadi alternatif solusi bagi kalangan pengusaha mikro kecil untuk 
menabung bagi masa depannya atau mengembangkan usaha yang dimilikinya 
melalui dana yang disisihkan. Oleh karena itu, diperlukan suatu konsep 
manajemen keungan yang sederhana dan mudah diterapkan namun akurat bagi 
kalangan ini. Salah satu konsep yang ditawarkan adalah Simple Accurate 
Financial Saving Box (Saccing Box). Konsep ini merupakan konsep manajemen 
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keuangan yang sederhana dan mudah diterapkan bagi semua kalangan. Konsep ini 
menekankan untuk membagi dan memberikan prosentase pada keuangan yang 
dimiliki sesuai pos kebutuhannya yang kemudian disimpan dalam box sehingga 
memudahkan dalam menghitung dan mencatat. 

Konsep yang ditawarkan inib memanfaatkan box yang dapat dibuat dari 
berbagai bahan yang ada di sekitar sehingga memberi biaya produksi yang murah. 
Penggunaan box juga memberikan kemudahan untuk dipindahkan dan dihias 
sehingga diharapkan mampu menarik minat masyarakat untuk memanajemen 
keuangannya dengan alat tersebut. Oleh karena itu box ini sangat potensial untuk 
digunakan. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana konsep manajemen keuangan sederhana dan akurat bagi 

kalangan menengah ke bawah yang diterapkan Simple Accurate Financial 
Saving Box? 

2. Bagaimana aplikasi dan manfaat dari penerapan Simple Accurate 
Financial Saving Box? 

 
Tujuan 

Penulisan karya tulis ini diharapkan mampu memaparkan alternatif 
dalam mengatasi masalah manajemen keuangan bagi kalangan menengah ke 
bawah melalui penerapan konsep Simple Accurate Financial Saving Box. 
Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah sebagai berikut: 
1. Menjelaskan konsep manajemen keuangan sederhana dan akurat bagi 

kalangan menengah ke bawah yang diterapkan Simple Accurate Financial 
Saving Box 

2. Menjelaskan aplikasi dan manfaat dari penerapan Simple Accurate 
Financial Saving Box 

 
Manfaat 

Berdasarkan pada tujuan di atas, maka karya tulis ini diharapkan dapat 
menambah wawasan bagi penulis dan para mahasiswa. Selain itu dalam konteks 
yang lebih luas dapat diaplikasikan untuk metode manajemen keuangan sederhana 
bagi kalangan menengah ke bawah yaitu masyarakat yang melakukan bisnis 
mikro dan kecil serta dapat juga digunakan oleh rumah tangga. Karya tulis ini 
juga diharapkan mampu menggugah masyarakat untuk menerapkan manajemen 
keuangan dalam kehidupannya baik rumah tangga atau usaha. 

 
 
 

GAGASAN 

Manajemen Keuangan Sederhana melalui konsep Simple Accurate Financial 
Saving Box 

 
Lewis dkk.(2004) mendefinisikan manajemen sebagai: “the process of 

administering and coordinating resources effectively and efficiently in an effort to 
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achieve the goals of the organization.” Pendapat tersebut kurang lebih 
mempunyai arti bahwa manajemen merupakan proses mengelola dan 
mengkoordinasi sumber daya-sumber daya secara efektif dan efisien sebagai 
usaha utk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan manajemen keuangan menurut 
Bambang Riyanto (2009) adalah keseluruhan aktivitas perusahaan yang 
berhubungan dengan usaha mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya 
yang minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk 
menggunakan dana tersebut seefisien mungkin.  

Pengaturan keuangan diakui penting bagi kehidupan agar setiap sumber 
daya uang atau modal yang kita miliki dapat digunakan secara efisien. Namun 
terkadang mindset masyarakat yang berkembang adalah rumit dan susah sehingga 
sebagian kalangan menjadi malas membuatnya. Hal ini akan berdampak pada arus 
keuangan yang dimiliki menjadi kurang teratur dan akhirnya banyak uang yang 
keluar namun tak diketahui dimanfatkan untuk apa. Dampak sosial tak langsung 
yang mungkin berkembang dari kondisi ini seperti terganggunya keharmonisan 
manajemen usaha, kebangkrutan usaha dan sebagainya. Padahal hal tersebut tak 
seharusnya terjadi jika masyarakat mampu melakukan manajemen uang dengan 
baik. 
 Di samping itu adanya kebutuhan masyarakat untuk menyimpan dan 
melakukan manajemen uang telah direspon positif dengan munculnya perbankan, 
konsultan keuangan dan instansi pendidikan yang mempelajari tentang 
manajemen keuangan. Masyarakat dengan mudah dapat memanfaatkan jasa 
lembaga-lembaga tersebut. Namun ada pula kalangan masyarakat yang merasa 
“minder” atau tidak mau untuk menggunakan jasa yang ditawarkan lembaga 
tersebut karena alasan keterbatasan. Akhirnya mereka mencoba menyimpan uang 
mereka sendiri di bawah kasur, di lemari, atau tempat yang tidak terjamin 
keamanannya.  
 Selain itu, dalam konteks pengembangan usaha sering kali membutuhkan 
tambahan modal yang berasal dari investor seperti perbankan. Salah satu 
persyaratan untuk mendapat investasi usaha yaitu usaha tersebut menguntungkan 
yang bisa dilihat dari laporan keuangan usaha. Namun, hal ini yang sering 
menjadi titik lemah bagi usaha mikro kecil. Usaha skala ini umumnya memiliki 
laporan keuangan yang cenderung sederhana dan kurang teratur atau bahkan tidak 
memiliki laporan keuangan sama sekali. Hal ini merupakan salah satu faktor 
penghambat berkembangnya usaha mikro kecil. 
 Keterbatasan dalam memahami konsep manajemen keuangan juga sering 
kali membuat kalangan pengusaha mikro kecil mencampuradukkan dana untuk 
kepentingan mereka sehari-hari. Maka tidak jarang jika modal usaha atau 
tabungan mereka terus berkurang karena digunakan untuk konsumsi. Kunci utama 
untuk manajemen keuangan pada kalangan ini yaitu pengalokasian dana dan 
penentuan skala prioritas kebutuhan serta komitmen. 

Konsep ini pun lebih menekankan pada strategi pengalokasian dan 
penentuan besar prosentase untuk tiap box yang menunjukkan jenis kebutuhan 
pengguna. Konsep ini menggunakan box yang diberi nama sesuai kebutuhan dan 
diurutkan sesuai prioritas yang disebut Simple Accurate Financial Saving Box. 
Masing-masing box menunjukkan pos-pos kebutuhan yang harus dipenuhi dengan 
uang yang ada. Kebutuhan tersebut misalnya seperti modal usaha, tabungan, 
konsumsi harian, dana pengembangan usaha, serta keperluan lain. Jumlah box 



10 
 

yang digunakan dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Ide penggunaan box 
didasari karena alasan mudah dibuat, mudah dipindahkan dan mudah dihias 
sehingga diharapkan lebih menarik bagi masyarakat. Box yang digunakan dapat 
dibuat dari berbagai bahan yang ada di sekitar sehingga membutuhkan biaya yang 
murah.  

 Dalam menerapkan konsep Saccing Box, pengguna akan menentukan 
seberapa besar prosentase uang yang akan dialokasikan untuk masing-masing box. 
Selanjutnya pengguna menyimpan alokasi uang tersebut ke dalam masing-masing 
box sesuai besar prosentasenya. Pencatatan dilakukan dengan menghitung total 
uang yang ada di box dalam jangka waktu tertentu sehingga tidak mewajibkan 
pengguna untuk mencatat setiap hari. Selain itu, keunggulan lain dari Saccing Box 
yaitu pengguna dapat mengontrol pengeluaran masing-masing box sesuai 
kebutuhannya sewaktu-waktu dan perhitungan jumlah pengeluarannya akurat 
selama tidak ada kesalahan atau tindakan yang merugikan dari pengguna. 
 
Aplikasi dan manfaat penerapan Simple Accurate Finacial Saving Box 

 Konsep ini merupakan konsep sederhana dalam manajemen keuangan. 
Penerapannya dapat dilakukan pada skala rumah tangga maupun perusahaan 
mikro kecil menengah. Selain itu, saccing box juga dapat dimanfaatkan untuk 
media pembelajaran manajemen keuangan sederhana bagi pengusaha pemula atau 
anak anak yang dalam masa belajar.  
 Mekanisme pemanfaatan Simple Accurate Financial Saving Box: 
1. Penentuan nama kebutuhan masing-masing box dan urutan prioritasnya. 
2. Penentuan besar prosentase masing-masing box yang menunjukan prosentase 

masing-masing kebutuhan juga. Besar prosentase ditentukan dari kemampuan 
dan kebutuhan masing-masing rumah tangga atau perusahaan. 

3. Penyimpanan uang ke dalam masing-masing box sesuai besar prosentase yang 
ditentukan.  

4. Pencatatan setiap uang yang masuk dan keluar dari Saccing Box oleh pengguna. 
 Design Saccing Box dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Contoh Desain Saccing Box 
Penggunaan saccing box ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi 
manajemen keuangan bagi masyarakat menengah ke bawah. Selain itu, beberapa 
manfaat dari saccing box antara lain: 
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1. Bagi kalangan pengusaha pemula dan anak-anak, konsep ini menjadi 
pembelajaran manajemen keuangan sederhana yang mudah diaplikasikan dan 
diajarkan pada yang lain. 

2. Bagi rumah tangga, konsep ini menjadi alat penyimpanan keuangan yang teratur, 
aman, dan memiliki skala prioritas sesuai kebutuhan. 

3. Bagi pengusaha mikro kecil, konsep ini membantu untuk menginformasikan 
jumlah keuntungan yang didapat, modal yang dimiliki, utang-piutang maupun 
besar alokasi dana untuk konsumsi sehari-hari yang kemudian dapat dicatat 
sebagai laporan keuangan sederhana. 

4. Bagi masyarakat umum, konsep ini dapat menjadi alternatif bagi masyarakat 
yang kesulitan mengatur atau melakukan pencatatan keuangan karena selain 
mudah diterapkan, konsep ini juga tidak mewajibkan pengguna untuk mencatat 
setiap hari. 
 Konsep ini juga memiliki keunggulan dibanding metode atau produk 
manajemen keuangan yang lain: 

1. Mudah diaplikasikan oleh siapa saja. 
2. Tidak perlu pencatatan setiap hari cukup mengakumulasikan untuk jangka waktu 

tertentu. 
3. Fleksible dan portable. Box ini bisa dipindahkan jika masyarakat ingin 

menyimpannya di tempat yang aman namun jika hal ini dilakukan harus ada 
kontrol lebih dari masyarakat untuk konsisten tidak mengambil dana dari Box 
sesuai dengan yang dibutuhkan. 

4. Memiliki skala prioritas sesuai keinginan pemilik.  
5. Murah. Alat yang dibutuhkan hanyalah beberapa box yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyimpan uang yang dibuat menggunakan bahan yang ada di sekitar. 
6. Konsep ini juga dapat menjadi media pembelajaran mengatur keuangan bagi 

pebisnis pemula atau anak-anak. 
 

 Penerapan konsep saccing box ini tentu membutuhkan keterlibatan 
berbagai pihak untuk membantu sosialisasi maupun menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Pihak-pihak yang dapat membantu untuk 
mengimplementasikan Simple Accurate Financial Saving Box ini pada masyarakat 
antara lain: 

1.  Masyarakat khususnya kalangan pengusaha mikro kecil yang menjadi subjek utama 
konsep Simple Accurate Financial Saving Box. Masyarakat harus mempunyai 
keinginan dan komitmen untuk dapat mengalokasikan modalnya secara tepat dan 
benar agar modal yang dimiliki tidak hanya digunakan untuk kebutuhan konsumsi 
saja. 

2.  Mahasiswa atau lembaga independen dapat menjadi pihak yang ikut membantu 
terlaksananya kegiatan ini dalam melakukan sosialisasi pentingnya manajemen 
keuangan bagi rumah tangga.  

3. Pemerintah dapat mendukung program ini dengan memberikan dana bantuan 
operasional pelaksanaan program ini. Program ini secara tidak langsung juga akan 
mendukung program pengentasan kemiskinan. Masyarakat akan mandiri finansial 
apabila sudah dapat mengalokasikan dan memanajemen modal yang dimiliki 
dengan baik. 
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KESIMPULAN 

Simple Accurate Finacial Saving Box (Saccing Box) merupakan alternatif 
manajemen keuangan sederhana yang mudah diterapkan dan akurat bagi kalangan 
menengah ke bawah yang menekankan pada prinsip pembagian alokasi dan 
penentuan skala prioritas kebutuhan. Masyarakat akan menyimpan modal yang 
mereka miliki ke dalam box yang sudah disiapkan dengan kebutuhannya masing-
masing. Setiap kebutuhan telah ditentukan besarnya prosentase penyimpanan 
sesuai kemampuan dan kebutuhan setiap rumah tangga. Kebutuhan – kebutuhan 
itu misalnya tabungan, konsumsi, modal, pengembangan usaha, dan kebutuhan 
lainnya. Konsep Simple Accurate finacial Saving Box ini juga dapat dimanfaatkan 
sebagai media pembelajaran manajemen keuangan bagi anak-anak atau pebisnis 
pemula. Dengan adanya gagasan ini diharapkan masyarakat khususnya pengusaha 
mikro kecil dapat mengontrol dana atau modal usahanya dengan baik agar setiap 
kebutuhan baik untuk konsumsi maupun modal usaha dapat terpenuhi dengan 
baik.  
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